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ABSTRAK

Ayu Atalia Anggraini/222015066/2019/Pengeruh Pengelolaan Aset Daerah Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Survei Pada Organisasi Perangakat
Daerah Kota Pagar Alam.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh
pengelolaan aset daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Organisasi
Perangakat Daerah Kota Pagaralam dengan Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui besarnya
pengaruh pengelolaan aset daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada
Organisasi Perengkat Daerah Kota Pagaralam. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian asosiatif
dan deskriftif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
yaitu dengan kuesioner. Metode analisis dan teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis dan teknik analisis deskriptif dan asosiatif dengan bantuan Program
Statistical Program Special Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan
aset daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Organisasi
Perangkat Daerah Kota Pagaralam.

Kata Kunci: Pengelolaan Aset Daerah, Kualitas laporan Keuangan.
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BAB l

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan kebijakan pemerintah Republik Indonesia yang memiliki

pengaruh strategis dari segi hukum, politik, dan ekonomi. Keberadaan

kebijakan pemerintah sebagai penyelenggaraan otonomi daerah,

sebagaimana diatur dalam undang-udang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

pemerintah daerah dan undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

perencanaan penyelenggaraan Pembangunaan Nasional, maka

penyelenggaraan pemerintah daerah harus didasarkan pada suatu

perencanaan.

Badan pengelolaan keuangan daerah menyelenggrakan kewenangan

pemerintah daerah dalam bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan

aset daerah sebagai satu kesatuan. Pengelolaan keuangan dan aset daerah

memiliki peran yang tidak kala penting, karena kinerja pemerintah,

pembangunan daerah dan pelayanan masyarakat akan berjalan baik dan

lancar ketika keuangan dan dan aset daerah dikelola dengan baik,

transparansi dan profesional.

Pengelolaan aset daerah merupakan bagian dari pengelolan keuangan

daerah, selain itu pengelolaan aset daerah merupakan salah satu unsur

penting dalam rangka penyelenggraan pemerintah dan pelayaan bagi

masyarakat, pengelolaan aset daerah merupakan komponen yang sangat
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penting untuk mewujudkan laporan keuangan yang lebih baik (M.Yusuf,

2015: 9)

Pengelolaan aset daerah merupakan salah satu dari kunci keberhasilan

pengelolaan daerah. Pentingnya pengelolan aset secara tepat dan berdaya

guna dengan didasari prinsip pengelolaan yang efesien dan efektif di

harapkan akan mampu memberi kekuatan kepada pemerintah daerah untuk

membiayai pembangunan daeranya. Pengelolaan aset daerah diharapkan

mampu meningkatkan kepercayaan pengelolaan keuangan daerah dari

masyarakat.

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan,

laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, laporan laba

rugi dan laporan posisi keuangan. (Yuhanis, 2017: 111) Mengenai

informasi laporan keuangan dan kualitas nilai yang tarkandung dalam

laporan keuangan pemerintah menjadi pertanyaan apakah telah sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang telah di tetapkan.

Fakta yang terjadi dalam laporan hasil pemeriksaan atas laporan

keuangan pemerintah mendapatkan opini wajar dengan pengecualian

(WDP) dari badan pemeriksa keuangan (BPK) opini tersebut merupakan

hasil kerja sama dengan kemitraan yang terjadi baik dengan legislatif

dalam menjalankan fungsi legislasi, bubgeting dan kontrol. maka dari itu

pengelolaan keuangan tersebut berusha melakukan perbaikan pengelolaan

keuangan daerah. Guna mewujudkan pengelolaan keuangan yang lebih

tertib, transfaran dan akuntabel. Pemeriksaan yang dihasilkan BPK telah
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sesuai dengan standar pemeriksaan keuangan negara hasil pemeriksaan

tersebut menjadi perhatian serius bagi jajaran pemerintahan dalam

menyusun pengelolaan keuangan. guna meningkatkan kualitas tata kelola

keuangan pemerintah lebih lanjut, meskipun masih terdapat kelemahan

dan kekurangan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan

dan pemerintah akan menjalankan upaya pembenahan yang akan

dilakukan agar pengelolaan keuangan lebih baik. (Djarod, 2017).

Tabel I.1
Permasalahan Utama Ketidak Patuhan Terhadap Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan atas Pengelolaan Aset

Permasalahan utama Jumlah
permasalahan

Aset tetap tidak di ketahui keberadaannya. 1
Aset tetap berupa peralatan dan mesin tidak di
ketahui keberadaannya.
Aset dikuasai pihak lain 1
Terdapat 46 unit kendaraan bermotor yang di
kuasai oleh pensiunan pejabat/pegawai dan
mantan pejabat/pegawai
Aset hilang belum di proses tuntutan ganti rugi 1
Aset tetap berupa kendaraan bermotor, PC, leptop,
tablet dan kamera yang telah hilang dan belum
dilakukan proses penyelesaiaan tuntutan ganti
rugi.
Permasalahan lain-lain yang tidak patuh 1
Aset tetap berupah tanah dan kendaraan bermotor
belum di dukung bukti kepemilikan yang sah.
Sumber, IHPS 1 2018

Berdasarkan Tabel I.I dapat di ketahui bahwa aset tetap berupa

peralatan dan mesin tidak di ketahui keberadaannya. terdapat 46 unit

kendaraan bermotor yang di kuasai oleh pensiunan pejabat atau pegawai

dan mantan pejabat atau pegawa. aset tetap berupah kendaraan bermotor,

PC, leptop, tablet dan kamera yang telah hilang dan belum dilakukan
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proses penyelesaian tuntutan ganti rugi. dan aset tetap berupah tanah dan

kendaraan bermotor belum di dukung bukti kepemilikan yang sah.

Berdasarkan informas di atas dapat di ketahui masih adanya permasalahan

dalam pengelolaan aset daerah.

Berdasarkan informasi terkait dengan buruknya manajemen aset milik

pemerintah apabila intarnal pemerintah adalah masalah inventarisasi aset

yang tidak bergerak maka aset yang dimiliki pemerintah akan hilang. Dan

pemerintah menekanan kepada badan pengelolaan keuangan dan aset

daerah (BPKAD) harus konsentrasi untuk inventarisasi aset terutama

tanah-tanah dan gedung-gedung milik pemerintah agar tidak terjadinya

polemik (Prasetio, 2016)

Berdasarkan pemeriksaan BPK dalam waktu 3 tahun terahir terdapat

39 pemerintahan atas penyajian laporan keuangan menunjukan adanya

peningkatan yang sangat signifikan dan di harapkan laporan keuangan

yang tertib dan transparansi agar dapat menjadi refrensi bagi para

pengembil kebijan dalam membuat keputusan. Dalam rencana strategis

BPK untuk 2016-2020 adalah mendorong pengelolaan keuangan yang

berkualitas, adapun BPK memberikan koreksi pada tahun 2016 telah

memberikan opini WDP ( wajar dengan pengecualian) kepda 10 pemda

pada thun 2017 laporan keuangan yang di beri opini WDP (wajar dengan

pengecualian) hanya kepada 8 pemda dan pada tahun 2018 laporan yang

medapatkan opini WDP ( wajar dengan pengecualian) hanya di berikan

kepada 2 pemda saja. ( Ismail, 2018)
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Elemen penting pengelolaan keuangan pemerintah daerah berjalan

efektif dan efisien tergantung pengelolaan aset daerah, aset bisa jadi modal

awal untuk pengembangan kemampuan keuangan atau malah menjadi

beban biaya negara apabila ,tidak dikelolah dengan baik. Beban biaya aset

terletak pada biaya perawatan atau pemeliharaan dan juga turunya nilai

seiring berjalannya waktu. Aset yang dimaksud tidak hanya dimiliki oleh

pemerintah daerah saja, tetapi aset pihak lain yang dikuasai oleh

pemerintah dalam rangka pelayanan ataupun pelaksanaan tugas dan

fungsi. Dijelaskan pengelolaan aset berdasarkan PP Nomor 6 Tahun 2006

yakni berdasarkan fungsional, kapasitas hukum transfaransi, efisien,

akuntabilitas dan memiliki kapasitas nilai yang meliputi rencana

kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, pemanfaatan, pengamanan dan

pemeliharaan, penghapusan, pemindahtanganan, penatausaha, pembinaan

dan pengawasan. (Komar, 2013).

Penegak hukum usut pemanfaatan pengelolaan aset daerah. banyak

aset pemerintah Kota Pagar Alam yang tidak jelas pengelolaanya mulai

dari lahan perkebunaan, sawah, dan termasuk pengelolaan fasilitas lainya.

Kota Pagar Alam cukup banyak asetnya berupa kebun kopi dan lahan

pertanian lainnya yang tidak jelas pengelolaanya termasuk kepemilikanya

sehingga bertahun-tahun tidak menghasilkan pendapatan asli daerah

(PAD) dan sekarang masih banyak aset milik Pemkot Pagar Alam yang di

kuasai pribadi dan juga pengelolaan pribadi tidak jelas pemasukan bagi
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daerah. Jika aset dikelola secara profesional dapat menghasilkan PAD dan

keberadaanya jelas (Alpian, 2018).

Berdasarkan informasih sampai saat ini masih banyak lahan produktif

yang di miliki pemeritah Kota Pagar Alam yang mulai dari lahan pertanian

sampai dengan lahan perkebunaan, namun sampai saat ini masih belum

adanya laporan tentanga hasil dari lahan tersebut. Pemerintah Kota pun

telah memerintahkan pihak yang terkait untuk mendata ulang aset milik

Pemkot baik aset bergerak maupun aset tidak bergerak, pasalnya jika

masih produktif pemerintah pertanyakan pengelolaan aset tersebut.

(Alpian dan Muhammad, 2018).

Banyaknya bangunaan kantor dan sejumlah fasilitas pemerintah belum

terlegalitas bahkan ada puluhan aset tanah milik pemkot belum memiliki

sertifikat, kondisi ini membuat tanah tersebut belum bisah dikatakan milik

pemkot di tambah lagi aset tersebut merupakan hasil hiba dari masyarakat

dan masih adanya lahan bangunaan kantor lurah yang statusnya hiba.

Dalam evaluasi badan pemberdaya masyarakat dan kelurahan (BPKM).

Bahwa saat ini masih ada beberapa aset tanah milik Pemkot Pagar Alam

yang belum mempunyi sertifikat (Samsul, 2014).
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Tabel 1.2
Data Aset Daerah Kota Pagar Alam Tahun 2017

No Nama Aset Daerah Keterangan
1 Tanah
2 Peralatan Dan Mesin Alat Angkut Darat, Mobil dan

Motor, Alat Kantor Dan Rumah
Tangga, Alat Studio Dan
Komunikasih.,Alat Keamanan

3 Gedung Dan Bangunan Bangunan Gedung dan Bangunan
Monumen

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan Jalan dan Jembatan, Bangunan Air/
Irigasi dan Jaringan

5 Aset Tetap Lainya Buku Perpustakaan, Barang
Bercorak Kesenian/Kebudayaan,
Aset tetap Renovasi

Sumber, DPPKAD 2018.

Berdasarkan tabel diatas membuktikan begitu bayak aset daerah yang

dimiliki oleh Kota Pagar Alam yaitu mulai dari tanah, peralatan dan mesin,

gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, serta aset tetap lainya.

Ini semua harus di kelola dengan baik agar menjadi nilai tambah dan

bermanfaat bagi daerah Kota Pagar Alam.

Menghindari tumpukan dan polemik terhadap keberadaan sejumlah

aset daerah kota pagaralam. Di karenakan masih banyak aset daerah kota

pagaralam yang belum memiliki status yang belum jelas, pemerintah kota

pagaralam meminta pendataan ulang atas pengelolaan aset yang belum

memiliki status yang jelas baik yang di miliki oleh pemerintah kota

pagaralam atau dari hiba masyarakat sendiri. ( Fahrurozi, 2015)

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Vicky (2016) dengan judul

pengaruh standar akuntansi pemerintah (SAP) terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah pada dinas pendapatan dan pengelolaan
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keuangan dan aset daerah kabupaten gorontalo utara. Hasil penelitian ini

bahwa pengelolaan aset daerah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Standar akuntansi

pemerintah juga berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kualitas

lapotan keuangan daerah.

Penelitian sebelumnya di lakukan oleh Anshari dan Efrizal (2016).

Dengan judul pengaruh pengelolaan barang milik daerah terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah kota padang. Hasil penelitian ini inventaris

barang milik daerah (BMD) memiliki pengaruh Positif dan singnifikan

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota padang. Legal audit

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan penerintah kota padang. Penilaiaan barang milik daerah (BMD)

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhapat kualitas laporan

keuangan pada pemerintah kota padang. Pengendalian dan pengawasan

barang memiliki pengruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan pada pemerintah kota padang.

Penelitian sebelumnya dilakukan Muhamad dan Bill (2016) dengan

judul pengaruh manjemen aset terhadap optimalisasi pengelolaan aset

daerah. Hasil penelitian ini inventaris aset tidak berpengaruh terhadap

optimalisasi aset di pemerintahan daerah kota jayapura. Legal audit

berpengaruh terhadap optimalisasi di pemerintahan daerah kota jayapura.

Pengawasan dan pengendalian aset berpengaruh terhadap optimalisasi aset

di pemerintahan jayapurah. Inventaris aset, legal audit, penilaian aset, serta
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pengawasan dan pengendalian secara bersama-sama berpengeruh terhadap

optimalisasi pengelolaan aset di pemerintahan kota jayapura.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Siti (2017) berjudul badan

peran pengelolaan keuangan dan aset daerah (BPKAD) dalam pengelolaan

aset tanah dan bangunan di kabupaten penajam paser utara. Hasil dari

penelitian ini badan pengelolaan keuangan daerah telah berperan dalam

pengelolaan aset tanah dan bangunan sesuai dengan ruang lingkup

pengelolaan aset daerah.

Penelitian sebelumnya di lakukan oleh  Rusman (2017). Dengan judul

pengaruh pengelolaan barang milik negara terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah aceh (studi pada dinas pendapatan dan kekayaan

aceh). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan barang milik

negara berpengaruh positif dan dan kuat terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah aceh.

Berdasrkan uraiaan latar belakang, penulis berkeinginaan untuk

meneliti lebih lanjut tentang kualitas laporan keuangan dan pengelolaan

aset daerah sekaligus menuangkan dalam laporan penelitian akuntansi

dengan judul ‘’ Pengaruh Pengelolaan Aset Daerah Taerhadap Kualitas

Laporan kaungan Pemrintah Daerah (Survei pada Organisasi Perangkat

Daerah Kota Pagar Alam).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut sebarapa besar pengaruh

pengelolaan aset daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

daerah Kota Pagar Alam?

C. Tujuan Penelitian

Secarah khusus penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui besarnya

pengaruh pengelolaan aset daerah terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah Kota Pagar Alam.

D. Manfaat Penelitian

Manfaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi:

1. Bagi penulis

Hasil penelitin ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

pemahaman mengenai pengelolaan aset daerah terhadap kualitas

laporan keuanga pemerintah daerah Kota pagaralam.

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Kota Pagar Alam

Sebagia pengguna utama laporan keuangan daerah dapat mendorog agar

lebih menyadari pengtingnya laporan keuangan sebagai alat untuk

mengawasi pengelolan aset yang lebih baik lagi.
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3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan

menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahun yang berhubungan

dengan pengelolaan aset daerah terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah dengan baik.
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